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ABSTRAKSI

Uji hidup adalah suatu penyelidikan tentang tahan hidup suatu unil atau
komponen pada keadaan operasional tertentu, dan analisis reliabilitas adalah suatu vji
hidup untuk mengetahui peluang suatu unit atau komponen akan bertahan hidup didalam
waktu yang telah ditentukan. Dilakukan analisis Reliabilitas terhadap lampu pijar 25
wall yang terpasang pada tegangan 220-240 V dengan menggunakan software statistik
program Minitab release 13.20 dan Splus 2000. Dalam perhitungan tersebut telah
dihasilkan nilai-nilai probabilitas kumulatif, reliabilitas, dan kegagalun lampu pijar
secara keselurulian. Pada penelitian ini diketahui bahwa rata-rata umur lumpu pijar 25

watt yang terpasang pada tegangan 220-240V adalah sebesar 890 jam.

Kata Kunci: Uji Hidup, Analisis Reliabilitas, Distribusi Weibull.




BAB I

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Banvak sekali produk vang telah diciptakan dan dipasarkan oleh pabrik—
pabrik ditujukan untuk kesejahteraan hidup manusia, Misalnya saja lampu, komputer,
mesin cuci, mesin pompa dan lain sebagainya. Sebagian produk-produk yang
diproduksi adalah untuk kelancaran suatu perusahaan yang membutuitkan jasa
produk tersebut.

Lampu pijar dikonsumsi oleh banyzk konsumer. sehingga  perusahaan-
perusahaan ataupun pusal-pusat penelitian yang menggeunakan lampu  tersebut tidak
ingin lanpa yang telah dibeii menjadi cepat putus dan rusak. Jadj lampu tersebut
harus benar-benar lama umur hidupnya, sehingga diharapkan para konsumen tidak
merasa dirugikan atau dikecewakan.

Berdasarkan  pemaparan di atas maka, alangkah baiknya apabiis pihak
perusahaan pengguna Jasa lampu tersebut mengetahui peluang hidup fampu pada
waktu yang difenmkan, dan mengetahui peluang hidup diluar waktu xarg telah
ditentukan, sehingga waktu ganti lampu pun dapat diprediksi. Oleh sebab itu akan

dibahas uji tahan hidup (reliabilitas) terhadap lampu tersebut.
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1.2 RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalahnya adalah “Bagaimana analisis reliabilitas pada jenis

lampu pijar 25 watt yang terpasang pada tegangan 220-240 V>,

1.3 BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan diperusahaan PT. GE Lighting Yogyakarta, data yang
digunakan yaitu data uji umur lampu pijar 25 watt yang terpasang pada
tegangan 220-240 V.

Metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode

!\.)

parametrik dimana data diasumsikan berdistribusi Weibull.

L4 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah: Membahas analisis
reliabilitas lampu pijar 25 watt yang terpasang pada tegangan 220-240 V yang

diasumsikan berdistribusi Weibull.

I.S MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah -

1. Bagi peneliti.
selain dapat menambah pengetahuan juga merupakan syarat yang harus

ditempuh guna ‘memperoleh derajat sarjana di fakultas matematika dan

ilmu pengetahuan alam Universitas Islam Indonesia.




2. Bagi perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan PT. GE Lihgting Yogyakarta, dalam
menyempumnakan langkah- langkah selanjutnya untuk menentukan kebijakan
usahanya, terutama dalam menguji umur produk suatu lampu.

3. Bagi pembaca .
Untuk menambah literatur dan pengetahuan tentang uji umur suatu sampel

vang berdistribusi Weibull.

1.6. METODE PENELITIAN
Untuk metode penelitian diuraikan dalam empat poin sebagai berikut:
1. Objek dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Perusahaan Terbatas GE Lighting Yogvaharta,
yang beralamat di jalan h/1aéeiarxg km 835 Yogyakarta, Dengan  objek
penelitian adalah data umur lampu pijar 235 watt yang terpasang pada tegangan
220-240 V yang diproduksi pada bulan Mej tahun 1995.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah Data pada bagian Quality Control di

perusahaan GE Lighting Yogyakarta.




3. Metode Pengumpulan Data
Data pada penelitian ini adalah data sekunder tentang umur lampu
pijar 25 watt yang terpasang pada tegangan 220-240 V berdasarkan hasil
observasi yang diuji oleh perusahaan pada bulan Mei tahun 1995.
4. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan software MINITAB

release 13.20 dan Splus 2000.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari menjadi lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan
Berisikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah,batasan
masalah,tujuan  penelitian  manfaat penelitian,  metodologi
penelitian, dan s:stematika penelitian.

Bab I Landasan Teori
Memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar serta teori-
teori yang mendasari penelitian untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.

Bab IIT Analisa menguji umur dengan metode Weibull
Dalam bab iri disajikan teori wi sampel yang berdistribusi
Weibull, yang digunakan untuk membahas permasalahan di bab

Iv.
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Bab IV Analisa dan Pembahasan
Hasil dari pengolahan data kemudian di analisis untuk menghasilkan
kesimpulan .

Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan laporan penelitién n

yang berisikan kesimpulan dan saran.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 PENDAHULUAN

Uji hidup adalah suatu penyelidikan tentang tahan hidup suatu um't’atau
komponen pada keadaan operasional tertentu, dan analisis reliabilitas adalah suatu uji
hidup untuk mengetahui peluang suatu unit atau komponen akan bertahan hidup di
dalam waktu vang telah ditentukan (Lawless, 1982).  Analisis reliabilitas  sering
diartikan juga sebagai probabilitas suatu alat tetap bekerja dengan baik untuk suatu
jangka waktu vang difentukan dalam suatu keadaan yang disyaratkan, dengan kata
lain analisis reliabilitas adaiah peluang suatu umit atau komponen akan hidup lebih
dan waktu (i) vang ditentukan (Hinrze, 2000). Data waktu hidup suatu komponen
atau sistem pada wraumnya merupakan variabel random vang tidak negatif (Sinha dan
Kale.1979). Distribusi-distribusi seperti Weibuil, Eksponensial dan Lognormal adalah
beberapa distribusi vang lebih sering digunakan. Distribusi Weibull lebih fleksibel
dibandingkan dengan dism'l;:usi yang lain pada model dua parameternva, walaupun
distribusi Weibu/l dapat dibentuk dengan tiga parameter ( FHintze, 2000).

Data tahan hidup biasanya mempunyai tipe khusus berdasarkan cara
memperolehnya, dan tipe ini disebut sensor. Karena tipe khusus ini maka diperlukan
suate cara tersendiri untuk meng;malisisnya (Sardjono, 1990). Sehingga rehabilitas

mempunyai 4 faktor yang saling berhubungan:




a. Reliabilitas yang dinyatakan sebagai probabilitas.

¢

Misal suatu alat mempunyai reliabilitas 0,6 berarti probabilitas alat tersebut

bekerja dengan baik untuk Jangka yang ditentukan dan keadaan vang disyaratkan

adalah 0,6. Jadi untuk setiap 1000 alat yang diuji banyaknya alat yang bekerja

dengan baik sekitar 600 buah.

Alatnya diharapkan bekerja dengan baik.

Hal ini berarti bahwa harus di berikan batasan vang jelas tentang hal vang

diharapkan dari alat tersebut.

Jangka waktu yang ditentukan,

Jangka waktu ini penting untuk ditentukan karena memberikan ukuran wakiu

suatu alat bekerja dengan baik Misal bola lanmipu yang oleh pabrik ditentukan

pemakatannya 1500 jam. Jika bela lampu tersebut rusak sebelum 13500 iam di

katakan cacat ateu kurang imemuaskan. dau Jika bola lampu it rusak seielak

pemakaian 2000 jam maka bola lamou tersebut di katakan memuaskan.

Keadaan pemakaian disyaratkan

Keadaan pemakaian vang disvaratkan dimaksudkan keadaan selama pemakaian,

misalnya bola lampu disyaratkan untuk tegangan 110 V maka jika lampu it di
T

gunakan pada tegangan 120 V maka umur pemakaiannya lebih pendek. Unwk

selanjutmya suatu alat vang bekerja dengan baik di katakan hidup. sedang alat

yang tidak bekerja dengan baik di katakan mari.




2.2 KONSEP DASAR RELIABILITAS

Jika variabel random 7 adalah waktu hidup atau waktu yang dihasilkan hingga
suatu unit rusak atau terjadinya suatu kegagalan, maka fungsi reliabilitas dari suatu
unit pada waktu t didefinisikan oleh:

R) = P(T"-t) = 1- F(1) _ 2.1

dimana,

<= [ f(x)dx

Jika diketahui nilai R(7) maka dapat diketahui berapa kira-kira peluang bola lampu
akan bertahan hidup di dalam waktu ¢ yang ditentukan. Kemudian /77, adalah fungsi
kepadatan peluang kumulatif dan fungsi disrtibusi f(7), dimana /1) juga merupakan
fungsi kegagalan dari suatu umt vang diuj yattu peluang terjadinya suatu unit akan
rusak dalam interval waktu (0.t) vane ditentukan.

sika mgin mengetahui berapa peluang perkiraan sustu bola 'ampu akan bertahan
hidup pada interval wakiu (7,41), dimana Jr adalah bernilai sangat kecil maka
dihitung dengan fungsi kegzgalan kondisional. Adapun persamaan dari fungsi

kegagalan kondisionalnya adalah:

) = F@) e ~ AT FEL

= = In R(t (22
1-F() R(t) dr . ()

Jika,

h(x)= iim R(x)

ax

maka.




InR(x),= —iglz(,x‘)d\‘

sehingga,

R@) = exp - [ o

dan,

J()= /7(’)CXP(— fo'/z(x)dx) .(2.3)

Kemudian kita punyai 4 fungsi vang saling berhubungan untuk
inenggambarkan kegagalan dari suatu komponen . Hubungan dari keempat fungsi
tersebut adalah :

1. Iika f(t) diketahwi maka:

(1) = J.f(.\‘)d,\'

R(ty= [ /(v =1-Fi) N

R(t) 1-F(1)

2. Jika F(t) diketahui maka:

Sy=1r')
R(t)=1—F(r) dan.
hey =0

1- F(r)




3. Jika R(t) diketalmu maka:

F(y=1-R(@)
J()=-R'(1) dan,
-R'(t)

R(t)

h(t) =

4. Jika h(t) diketahui maka:

)= RO

- j h(t)dx = ﬂ\—)m
. R(x)

- H(x) || =In R(x) )
-H({)=In R
R(t)=e"

{

Firy=i-expl - {/I(x)dr !

selanjutnya diperoleh Los | atau

Flry= | =
Oleh karena 7{r) = i(r).R(1) maka f(t)=h1)e™" dimana H(1) adalah

fungsi kumulatif hazard.

2.3 Distribusi Weibull
Profesor Waloddi Weibull adalah orang yang menemukan distribusi
Weibull dan menggunakannva secara luas. Dia menunjukkan bahwa distribusi
Weibull dapat cocdk untuk banyak model data yang berbeda-beda dan dapat

memberikan hasil vang baik walau hanva dengan sampel vang kecil




(Hintze,2000). Distribusi Weibull telah banyak digunakan dalam lapangan-
lapangan industri sebagai model waktu untuk data kegagalan suatu item.
Distribusi Weibull dengan dua parameter diindikasikan dengan o
sebagai parameter skala dan f sebagai parameter bentuk. Dengan kedua
simbol ini maka fungsi kepadatan peluang distribusi Weibull dituliskan

sebagai berikut:

(1

N _L J
e p>0,a>0,0>0.0 ... (2.4)

£(4p.a)= EH
al\a

Simbol 1 mempresentasikan variabel random pada waktu. Parameter bentuk
mengontrol keseluruhan bentuk dari fungsi kepadatan peiuang. Salah satu
alasan mengapa distribusi Weibull sangat luas penggunaannya adalah karena
tingkat kelenturan nilai parameter dari parameter bentuk ( 3)

Misalkan saja ketika =1 maka distribusi weibull akan sama dengan
distribusi Eksponensial. Untuk perubahan yang terjadi pada parameter skala
tidak mempengaruhi parameter bentuk dari distribusi.

2.3.1 Mean distribusi Weibull

Adapun mean (waktu gagal T) disiribusi Weibuli adalah:
| o
(7 a, B)= a[“(] + —)
B.

Buki,

E(Ta, B)= [if (i

U




o l_r’-‘?

= ‘ ¥ £ e‘-}'d:},
\

o

1 i
=a1(—+1,

B

/

3.2 Varnansi distribusi Weibull

N

variansinva adalah:

~ i -
var(i'y = £V~ ()

1’;.(/_):."-1:/4([_)(][
0
_?'/f \I-’;*‘ ({ S
= ["/_: _ : (,\ ay(/’
o d\dy

=pll—i e dr
é\a/
ROV oy
=/)'ai'liL\f e( }dl




R = R
E(T?) = /JJO!!(%) e_("'“; dt
o A+l I-x

L ] X
= /]af}) s e —ay B a'),,
> s

= (fip0-p)
= azj,v £ eTdy
4]

Sctelah didapatkan £(77) dan £(7'), maka akan diperoleh sebagai berikut:

Var(1) = EQ?)-|Ery)

40 £
=aT|Z+]|=a? —+Il
VA R i

N7 Wed /
d2 N2 N
= [ ———:—I;‘—F‘(-—*l”
) i (e i
L\~ \~ /]

2.4 Sensor dan Tipe-tipe Sensor
Metode yang digunakan dalain pengambilan sampel pada analisis data uji hidup
terdiri dari;
a. Sampel lengkap
Jika menggunakan tipe sampel lengkap, maka semua komponen baru akan diuji
dan eksperimen akan dihentikan bila semua komponen\ vang diun telah mati

afau gagal




b. Sampel tersensor tipe |

Dalam data tersensor tipe I, eksperimen akan dihentikan jika telah mencapai

waktu sensor tertentu, yaitu L.

Andaikan 7,i=1,..... ., adalah sampel random dari distribusi tahan hidup
dengan fungsi kepadatan probabilitas f(f), fungsi survival s(t) dan waktu
sensor L, ,maka komponen dikatakan terobservasi bila 7, < L, dengan demikian

diperoleh variabel waktu ¢, dan variabel yang menunjukkan bahwa komponen

telah mati yaitu § dengan :

_ 8, =1, jikal <1,
t, =min(7;,L,) dan e
0, =0, jikal 2 I,
Jika waktu sensor/, sama untuk 7, maka sampel yang demikian dikatakan

sampel dengan waktu sensor tunggal.
¢. Sampel tersensor tipe i
Dalam sampel tersensor tipe II, n komponen diobservasi dalam eksperimen

akan dihentikan setelah kegagalan ke-r diperoleh (r < n).

2.5 Estimasi Maksimum Likelihood

Bila 1(6)= f(x,x,...,x,:0),0 € Q sebagai fungsi disiribusi probabilitas
bersama dari x,,x,,.,x, maka nilai 6 dalam Q dimana /() maksimum disebut

estimasi maksimurn likelihood dari & dinvatakan dengan:




f(x,,,\‘z,...,.\'";é) = 1?2}))(_/'(,\',,.\’2,...,,\'";‘9)
bila L( @) differensiabel dan diasumsikan sebagat nilai maksimum dalam 4 maka

nilai estimasi maksimum likelihood diperoleh melalui persamaan:

0
—1(0)=0
T (9)

Setiap nilai # yang memaksimalkan I( #) juga akan memaksimalkan log-likelihood,

1(8)=In L(€)pada perhitungan sebagai bentuk alternatif dari persamaan likelihood

yang lebih sering digunakan adalah:

)
—1(8)=0
PR,

2.6 Uji Anderson-Darling

Uji Anderson-Dariing adalah saiah satu uji kesesuaian bahwa suatu data
berdistribusi tertentu yang dikembangkan oleh Stephens tahun 1974 (Kristanti, 2000).
Pada uji bahwa suatu data berdistribusi Weibull, tingkat signifikansi observasi
didefinisikan sebagai:

OSL =1/ {l+exp|~0.1+1.24In(AD") +4.48(4D")] },

dimana

AD" = (1+02/ Jn)aD,

dan

0= T 12 ol - expl-2,)) Zy -




dimana
Ziy = [X“, / a']ﬂ ,a*dan A* adalah penduga parameter distribusi Weibull.

Pengambilan keputusan dalam wji Anderson-Darling melalu: nilat OSL. Jika OSL >

tingkat sigaufikansi yang dipilih maka disimpulkan data berdistribusi Weibull.
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BAB 111
ANALISIS PENGUJIAN UMUR SAMPEL LENGKAP

DISTRIBUSI WEIBULL

3.1 Estimasi Parameter

Telah diketahui bahwa fungsi kepadatan peluang dari distribusi Weibull
terdapat pada persamaan (2.4). Pengestimasian parameter menggunakan estimasi
maksimum /ikelihood, vaitu dengan memaksimumkan fungsi /ikelihvod dari
distribusi Weibull.

3.1.1 Sampel lengkap

Berdasarkan persamaan (2.4), diperoleh

dan

/_Inl(f/}a)—nln'\ J (ﬂ—l)k:] (a]—;’ (%Jﬂ

)

:nlnﬂ—nlna—:—(ﬁ—l)iln/—( ~)ing - Z(" f
k=1




untuk mencari estimator £, yaitu £ ,maka

a’/(llﬁ,a) 0
ap

difp.a)_n m(i ] . (g ],(5_ ]=0
dp g I \a) T\« a

sehingga dihasilkan suatu fungsi,

i
LR S IR Y ’_]:o )
o S

k=1'\
(Bain L.J. and Ingelhardt M., 1992)
nilai ,B , dicari dengan menggunakan metode iterasi Newton Raphson.

Estimator dari «, yaitu &, dicar! dengan

dfp.a)
da

da c

d/(/i,b’,a’): 1 n(ﬂ—l, /ji

ﬂ+l =

”{n+nﬂ ) ﬂZ /m:O

n " ’/’
:_ﬂ ﬁz f’jﬂ __O
(44 i
noe
a Az'a/l4l




(2.6)

3.1.2  Sampel tersensor tipe I

Pada sampel tersensor tipe |

Lo Boa)= ﬁ/‘({)‘“ R(r)™
i=1

untuk o7 =1 diperoleh:

oo -—%‘ - é . " L‘\ -

miy foy =) Siln +(7 I)Zln |- ZL
o « )

I

N B e &Y
=YL (p-DYnt, - 358 ~1)ina ZLaJ

untuk Zc?i = r dipercien:

H /i
Inl(] B.a)= rlnﬂ—rlna+(,6'~1)zlm,- —rﬁlna+rlna—2[lw
/

_
iel a

"/ i

\ A
= rlnﬂ—rﬂlna(/)’_ ])Zm" N Z{ ,—J
=D \a

1]




OloglL(B,a)
oa

B, B
(£)-25() -

Sehingga,

dengan mengambil =0 diperoleh:

) " /’ A ; R 2 B
maka diperoleh r = ZL—’—) dan a=|-) 1/
i\ \T i

. . 1
Dengan mensubstitusihan a = (“
)

i
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] ﬁ\ ]/f - "LZ[’/I ZI’/ \‘ 4 ] " \! :/I

I (] . i1 / B 15
—+> Int, =rin| =3 1| =g+ L= " =0
i v 1 4. ! " a ( ! \ (N - /
g = IR ( /‘/f] INT,
\ =] . . ]\ /=14 ]

,", tH \

[ NP

’i L.al’ {




Jadi persamaan penduga kemungkinan maksimum untuk /} adalan:

3.1.3 Sampel tersensor tipe I

Pada sampel tersensor tipe 11

sineds (e S ()

- f-1
' n], ” ¥id \/fljl—l‘)
s (1 n.<.)q F i:;,r/i exp(—Z(’—’) _[f_,} )
=i/ i<

i
J /
ré

maka log likelihooanva didapatkan sebagai berikut:

Inl -m(n )!+,lnp’ lem —-Zlm - rflna - Z[L;J _(

i=1

Jadi penduga kemungkinan untuk « adalah:




Dengan mensubstitusikan o = | =2 T

r i"/ﬂ

i=1

Yl . /!lu ri fn r)
Olnl _ . Zlnn-—llna Z( j ln(’—lj (/ ]n(L
op ,6’ = o\ a) \a) \a)

IRV,
—E+Zlnlz—rlna Z(”) ln(ﬁj

i=1 it \ X a
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r A 1 1
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r . o T & R R
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Dengan mengambii harga o seperti diatas, maka diperoleh:

# i 0o

cini.

- ——;Ter-/ —/]rn

|
L =l

_]71
|
|
,/)’ J ‘,1 i=1 /T‘ i *,S*/n !
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Dengan mengambil (éin/ . &4)=0 diperoleh persamaan estimasi untuk 3. vaitu




N (n—r)
olnl _ _r(£)+£ (ﬁ) +(£) a—¢(n—r)’/f(n~ﬂ
Ja a a T\a a

Nilai estimasi diperoleh dengan menyelesaikan persamaan diatas dengan
menggunakan metode iterasi seperti Newton Raphson, misalkan B, adalah estimasi

awal untuk B, dengan ekspansi deret taylor orde satu maka akan menghasilkan

persamaan sebagai berikut:

dInL _(6lnLJ NP {o_zl_ni)
o\ op ), gt )y

Subskrip “0” menunjukkan nilai derivatif pada ,éz /30 dengan mengambil

Oln L,/ B,B = 0, maka diperoleh solusi:

oInLY [~ ~Y&'InL (o /alnL‘
o) (- Af20) Spampopof ) (1)
[WA( TN wb wJ

Dari persamaan diatas dapat diestimasi harga B melalw tahap-tahap perhitungan
sebagai berikut:

a. Menentukan penduga awal BO sebagai penduga ,6‘

. InL v
b. Menghitung harga [8 nAIJ dan [8 Pf:}
op L Lop

¢. Menghitung nilai pendekatan £ .dengan persamaan

s_ 5 _lomL] oL
P e




d. Mengulangi langkah (b) dan (c) sehingga diperoleh harga ,[i,mendekati ,b’ Pada

tahapan ulangan posisi £, diganti dengan untuk £, memperoleh nilai B( vang baru.

3.2 Fungsi Reliabilitas Distribusi Weibull
Berdasarkan persamaan (2.4), f menunjukkan parameter bentuk dan «

menunjukkan parameter skala. Dibentuk fungsi probabilitas kumulatif untuk

distribusi Weibull adalah:

F(t)y = [ fx)dx

" /._\\/7'~] !_ x /J-I‘
! fﬁ' | exp| - (i A
u'\a) N

()

P

b )
dengan memsalkan y = L—‘J maka diperoleh v = A dx dan
a o

Jadi diperoleh,

()= fexp(—)')d}'
Y




1/ X l
y#==" atau x=av’.
a

Jadi diperoleh,

F(t) = [exp(-y)dy

= [~exp(-y)}

4]

N

—1-exp —(iJﬂJ

\a

dengan demikian fungsi reliabilitas distribusi Weibull, R(t) adalah:

R()=1-F()

Selanjutnya, probabilitas suatu kemponen gagal antara  dan

1, > t,dihitung melalui:

A A )
e 2] oA )

{, dimana




)

sehingga,

R()y=¢

h(t) = ]—:%

af L
AT




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai analisa pembahasan dan teknik komputasi
pengolahan data, dimana sistem atau alat perhitungan statistik yang digunakan

adalah software Minitab Release 13.20.

4.1 Pendahuluan

Berdasarkan pada landasan teori reliabilitas dari uji hidup yang teiah
dijelaskan di Bab II. maka selanjhtnya akan dihitung nilai-nilai probabilitas
kumulatif dan reliabilitas pada data waktu hidup lampu pijar yang terpasang pada
tegangan 220-240 \.

Kemudian untuk memuaahkan analisis maka dibuat 3 poin permasalaharn
dalam bentuk pertunyazn vang selanjuinya di bahas satu persatu. vaita:

I. Berapakah nilai-nilai probabilitas kumulatif dart lamipu pijar 25 watt yang

terpasang pada tegangan 220-240 V.

2. Berapakah mlai-nlai reliabilitas dari lampu pijar yang terpasang pada

tegangan 220-240 V.




Seperti telah diketahui bahwa maksud dari mencari nilai reliabilitas adalah
untuk mengetahui seberapa besar peluang lampu pijar akan bertahan hidup.
Kemudian jika yang diinginkan adalah mengetahui seberapa besar peluang lampu
pyar akan rusak dalam waktu yang di tentukan, maka yang di cari adalah nilai
kegagalannya. Jika lampu pijar telah hidup hingga waktu (7), kemudian ingin
diketahui berapa besar peluang lampu pijar akan bertahan hidup pada waktu (1)
lebih  sedikit,  maka  diperlukan  fungsi  kegagalan  kondisional  untuk
menghttungnya, Gleh sebab atu agar penggunaan fungsi kegagalan dari suatu
distribusi dapat lebih dipahami, maka dikembangkan dua buah poin permasalahan
lagi, yaitu:
I. Berapakah nilai kegagalan kondisional dari lampu pijar 25 watt yang
terpasang pada tegangan 220-240 V.

2. Berapakah peluang terjadinya kerusakan dari lampn pijar 25 watt yang
terpasang pada tegangan 220-240 V secara keseluruhan pada waktu yang

ditentukan.

4.2 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data lampu pijar 25 Watt
yang terpasang pada tegangan 220-240 V. Kemudian estimas! yang dilakukan
adalah berdasarkan tipe sampel lengkap, karena data yang ada merupakan data

dengan tipe sampel lengkap.



Tabel. 4.1 Umur Lampu pifar 25 Wan

| No 1 Umur : Umur States
Sampci , {Jam) {Tahun)
0 RI0 0092 o
2 L8191 0,093 I
3 L850 | 0097 F
% 4 850 1 0,097 F
s Lo b 0097 F
6 1 850 1 0097 3
7 885 010 g
S8 887 00 F
. % ) O00] | AD IR0 8
Ry 905 0,103 r
7, 907 ., 0.103 F
12 909 . 0.103 P
13 912 1 0104 i
14 913 | 0.104 F
1S 917 i 0,104 r
16 1925 L 0103 K
17 1927 ¢ 0105 3
IR 031 L 0106
10 943 0107
26 945 0107 -
= 9450 G007

Pada tabel 4.7 diatas. kolom status tertulis kode I Kode F arunva sampel
digunakan dalam perhitungan. Jadi sampcl vang digunakan dalam penetitian ini

adalah schanvak 21 buah.

4.3 Estimasi Parameter

Pengestimasian  parameter  dilakukan  dengar.  metode  Maksimum
Likehhood vang diasumsitkan bahwa data berdistnbusi Webull dengan dua
parameter dan sampeinva adalah sampel lengkap Sebelum mencan nias

reliabilnas  dan  probabilitas  Tumslanf  teriebth  dahule didwune  ada-nida




parameter dan distribusi Weibull. Untuk itu digunakan persamaan (2.5) dalam

-~

mencari nilai parameter £ dan digunakan persamaan (2.6) dalam mencari nilai
parameter @. Selanjutnya dengan menggunakan program Splus (Fajriyah dan
Utami,2003) yang merupakan adaptasi metode iterasi Newton Raphson, diperoleh
a dan S sebagai berikut:

a=0.10

B =3066
Hasil diatas digunakan pada pengolahan data manual. Pada pengolahan data

Default program Minitab release 13.20 diperoleh hasil yang sama.

4.4 Analisis Reliabilitas dengan Metode Weibull
4.4.1 Pengoiahan Data Manual Pada Minitab Releasc 1320
Data yang sanggup diolali Minitab 13.20 vaitu hingga 10000 kolom dan
25000 baris. Pergolahan data tahap ini vaitu mengenai nilai probabilitas
kumulatif pada distribusi Weibul! yang selanjutmya milai relizbilitasnya

dapat diketahui.

4.4.1.1 Probabilitas Kumulatif Lampu Pijar 25 watt
Langkah-langkah mencari nilai probabilitas kumulatif adaiah sebagai
berikut:
1. Masukkan data umur lampu pijar pada kolom C1
2. Pilih Calc.

3. Pilih sub menu Probability Distribution.




v

6.

o

9.

Kemudian khik Meibwll, maka akan diampilkan lavar Heibull
Distribunion.

Nilai parameter Skala 0.10 maka masukkan angka 0.10 pada kotak
Scala.

Nilai parameter bentuk 30.66 maka masukkan angka 30.66 pada
kotak shape

Ist kotak #pus dengan Cl

Is1 kotak Owuiput Storage dengan C2

Pilih Cummudative Probability

10. Khk Ok, moaka pada kolom C2 akan dihasilkan nilai kumulauf

4412

o

probabilitas lampu pijar 25 watt.

Densitas Probabilitas Lampu Prjar 25 wont
Langkah-langkah mencan wmlar densitas probabilitas 1) adalah
sebagai benkut:
Masukkan data umur lampu prnar pada kolom C1
Pilih Calc.
Pilth sub menu Probability Distribution.
Kemudian klik Weibull, maka akan ditampitkan lavar Webudl
Di-stribution.

Nilai parameter Skala 0.10 maka masukkan angka 0,10 pada kotak

scale.




6. Nilai parameter bentuk 30.66 maka masukkan angka 30.66 pada
kotak shape.

7. 1Ist kotak input dengan Cl

8. Isi kotak Qutput Storage dengan C3

9.  Pilih Probability Density

10. Kiik Ok, maka pada kolom C3 akan dihasilkan nilai densitas

probabilitas lampu pijar 75 watt.

4.4.1.3 Reliabilitas Lampu Pijar 25 watt
Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas adalah sebagai berikut:
1. Masukkan data umur lampu pijar pada kolom C1
2. Pikh menu Calc.

. Pitih sub menu {@lcwdaror. Maka ampilan Calculator akan disajikan.

12

. Isi kotak Store Result In Variable dengan C4

H

5. Isi kotak Expression dengan ekspresi inatematika berikut: 1-C2
6. Klik Ok, maka pada kelom C4 akan dihasilkan mlai Rehabilitas

lampu pijar 25 watt.

4.4.1.4 Kegagalan Lampu Pijar 25 watt
Langkah-langkah mencari nilat kegagalan adalah sebagat benikat:
1. Masukkan data umur lampu pijar pada kolom C1

2. Pilih menu Cale.




3.Pilih sub menu Calculator, maka tampilan Calculatcr akan
disajikan.

4. Isi kotak Store Result In Variable dengan C5.

5.Is1 kotak Expression dengan ekspresi matematika berikut: C3/C4

6. Klik Ok, maka pada kolom C5 akan dihasilkan nilai kegagalan lampu

pijar 25 watt

4.4.1.5 Hasil dan Analisis

Tabel 4.2 Nilai Hasil Perhitungan Pada Worksheet Data Minitab

| No T F(t) R R(1) h(t)
1 0.092 | 0.074645 23.924 0.925355 25.85
2 | 0093 | 0102431 31.977 0.897569 35.63
3 | 0097 | 0324989 83.856 0.675011 124.23
4 | 0.097 | 0.324989 83.856 0.675011 124.23
5 | 0097 | 0324989 83.856 0.675011 12423

| 6 | 0097 | 0324989 83.856 0.675011 124.23
7 | 0.10) 0.742498 106.053 0257502 |  411.85

| 8 T ol01 0.742498 106.053 0.257502 411.85
9 | 0102 | 0.840417 88.032 0.159583 55).64
10 | 0.103 | 0.915844 62.003 0.084156 736.76
11 | 0.103 | 0915844 62.003 0.084156 736.76
12 | 0103 | 0915844 62.003 0.084156 736.76
13 | 0104 | 0.964151 35.177 0.035849 981.25
14 | 0.104 | 0964151 35.177 0.035849 981.25
15 | 0.104 | 0.964151 35.177 0.035849 981.25
16 | 0.105 | 0.988477 15.018 0011523 | 130331

17 | 0105 | 0988477 15.018 0.011523 1303.31
18 | 0.106 | 0.997442 4.416 0.002558 1726.41
19 | 0107 | 0999651 0.796 0.000349 2280.84
20 [ 0.107 | 0.999651 0.796 0.000349 2280.84
21 | 0.107 | 0.999651 0.796 0.000349 |  2280.84
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Keterangan:

T adalah umur

F(t) adalah nilai probabilitas kumulatif

R(t) adalah nilai reliabilitas

R’(t) atau f{t) adalah fungsi densitas distribusi

h (t) adalah nilai kegagalan dimana f{t)/R(t)

Pada hasil perhitungan diperoleh informasi bahwa mean waktu hidup data
lampu pijar 25 Watt yang terpasang pada tegangan 220-240 V adalah sebesar
0.1017, artinya lampu pijar 25 Watt yang diproduksi oleh PT GE Lighting
niempunyai rata-rata tahan hidup sebesar 0.1017 tahun.

Rata-rata mlai reliabilitas lampu pijar 25 Watt sebesar 0.1017 berarti
menunjukan dari 1000 sampel yang diproduksi diperkirakan banyaknya lampu

pijar akan bisa hertahan hidup selama €.1017 tahun sekitar 102 buah lampu.

442 Pengolahan Data Pada Minitab Release 13.20 dengan Menggunakan Menu
Default
4.4.2.1 Distribution ID plot-Right Censor
Pada bagian ini terdapat dua buah output. Cutput pertama berisikan
tentang uji Goodness of fit bahwa sampel berdistribusi Weibuil melalui uji
Anderson-Darling. Pada output ini diperoleh nilai Anderson-Darling yang

disesuaikan, AD*, sebesar 0.184 dan statistik deskriptif dari sampel yang




(73
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berdistribusi Weibull yaitu nilai persentil mean, standart error mean dan

interval konfidensi mean.
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Output kedua berisi gambar, yang disajikan pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1 merupakan plot probabilitas untuk tahan hidup lampu pijar 25
watt yang berdistribusi Weibull atau diasumsikan berdistribusi Weibull,
yang parameternya diestimasi dengan menggunakan metode maksimum
likelihood. Garis lurus pada gambar 4.1 menunjukkan plot probabilitas
distribusi Weibull, sedangkan titik-titik merupakan sampel data. Sebelah
kanan atas menunjukkan nilai AD* yvang merupakan statistik Anderson-
Dariing yang disesuatkan. Karera nilai AD*= 0.814 maka diperoleh
tingkat signifikansi Observasi yaitu OSL adalah scbesar 0.03. Pada tingkat

signifikansi | % disimpulkan bahwa data berdistribusi Weibull.




4.4.2.2 Distribution overview plot-Right Censor

Pada bagian ini terdapat dua buah output. Output pertama berisikan
tentang uji Goodness of fit bahwa sampel berdistribusi Weibull melalui uji
Anderson-Darling. Pada output ini diperoleh nilai Anderson-Darling yang
disesuaian, AD*, sebesar 0.814 dan statistik deskriptif dari sampel yang
berdistribusi Weibull yaitu nilai persentil mean, standard error mean dan

interval konvidensi mean.
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Output kedua berisi gambar, yang disajikan pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2 merupakan plot untuk tahan hidup lampu pijar 25 watt yang
berdistribusi  Weibull atau diasumsikan berdistribusi Weibull, yang
parameternya diestimasi dengan menggunakan metode maksimum
likelthood. Gambar ke-1 menunjukkan [;Iot fungsi kepadatan probabilitas
tahan hidup lampu pijar 25 watt yang bertahan hidup hingga 0.10 tahun

mempunyai probabilitas 0.30, artinya lampu pijar 25 watt yang terpasang




pada tegangan 220-240 V akan bertahan hidup hingga 0.10 tahun
peluangnya sebesar 0.30.

Gambar ke-2 menunjukkan plot fungsi probabilitas tahan hidup
lampu pijar 25 watt yang berdistribusi Weibull atau diasumsikan
berdistribusi Weibull. Garis lurus pada gambar ke-2 menunjukkan plot
probabilitas distribusi Weibull, sedangkan titik-titik merupakan sampel
data. Gambar ke-3 menunjukkan plot fungsi reliabilitas tahan hidup lampu
pijar 25 watt yaitu peluang hidup suatu unit atau komponen yang
berdistribusi Weibull akan bertahan hidup pada waktu tertentu. Secara
umum dapat diinformasikan bahwa probabilitas lampu pijar yang bertahan
hidup luingga 0.07 tahun mempunyai probabilitas sebesar 1 dan tidak ada
lampu yang bertahan hidup lebih dari 0.13 tahun, karena mempunyai
prcbabiiitas 0.

Pada gambar ke-4 menunjukkan plot fungsi kegagalan tahan hidup
iampu pijar 25 watt yang berdistnbusi Weibul! dan memperlihatkan bahwa
kegagalan tahan hidup lampu pijar yang berumur 0.07 tahun menpunyai
tingkat kegagalan 0 dan kegagalan lampu akan berumur lebih dari 0.13
tahun sangat tinggi sekali.

Sebelah kanan atas menunjukkan nilai shape: 30.663, scaia: 0.1036
dan MTTF (mean) 0.1018, standard deviasi 0.004161, median 0.1024.
Selaniutnya keterangan failure adalah waktu tahan hidup 21 buah lampu
pijar dan censor = 0 artinya tidak ada sampel atau observasi yang tidak

digunakan dalam perhitungan . Nilai AD* merupakan statistik Anderson-
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Darling yang disesuaikan. Karena nilat AD*= 08136 maka diperoleh
tingkat signifikansi observasi yaitu OSL sebesar 0.03. Pada tingkat

signifikansi 1% disimpulkan bahwa data berdistribusi Weibull.

4.4.2.3 Parametric distribution Analisis-Right censor

Pada bagian ini terdapat dua buah output. Output pertax-na berisi
tentang informasi sensor tahan hidup lampu pijar 25 watt yang terpasang
pada tegangan 220-240 V dengan waktu tahan hidup 21 buah lampu pijar.
Dengan asumsi bahwa data berdistribusi Weibull dan parameternya
diestimasi dengan menggunakan metode maksimum likelihood, maka
diperoleh estimasi parameter nilai shape: 30.663, scala: 0.103621 dan
statistik deskriptif dari sampel yang berdistribusi Weibull yaitu standard
error mean dan inferval konfidensi mean serta diperoleh nilai log
likelihood sebesar 86.037.

Pada wji Goodness of fit bahwa sampel berdistribusi Weibull
melalui up Anderson-Darling, diperoleh nilai Anderson-Darling yang
disesuaian, AD*, sebesar 0.8136 maka diperoleh tingkat signifikansi
observasi yaitu OSL adalah sebesar 0.03. Pada tingkat signifikansi 1 %
disimpulkan bahwa‘data berdistribusi Weibull. Selain itu diperoleh juga
MTTF(mean) sebesar 0.1018, standard deviasi sebesar 0.004161 dan
median sebcsar 0.1024. Nilai quartil pertama lampu pijar 25 watt sebesar
0.09950, quartil ketiga sebesar 0.1047 serta IQR (Interquartil Range)

sebesar 0.005236 dan statistik deskriptif dari sampel yang berdistribusi
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Weibull yaitu nilai standard error mean dan interval konfidensi mean.
Pada bagian terahir output ini ditampilkan tabel persentil dan statistik
diskriptif dari sampel yang berdistribusi Weibull yaitu nilai persentil
mean, standard error mean dan interval konfidensi mean.

Probability Piot for T
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0.07 Pl Ju¥ b el

Output kedua berisi gambar, yang disajikan pada gambar 4.3.1
merupakan plot probabilitas untuk tahan hidup lampu pyar 25 watt yang
berdistribusi Weibull atau diasumsikan berdistribusi Weibull, yang
parameternya diestimasi  dengan menggunakan metode maksimum
likelihood. Garis lurus pada gambar 4.3.1 menunjukkan plot probabilitas
distribusi Weibull, sedangkan titik-titik merupakan sampel data. Sebelah
kanan atas menunjukkan nilai shape: 30.663, scala: 0.1036 dan MTTF
(mean) 0.1018, standard deviasi 0.004161, median 0.1024.

Selanjutnya keterangan failure adalah waktu tahan hidup 21 buah
lampu pijar dan censor = 0 artinya tidak ada sampel atau observasi yang

tidak digunakan dalam perhitungan . Nilai AD* merupakan statistik
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Anderson-Darling yang disesuaikan. Karena nilai AD*= 0.8136 maka
diperoleh tingkat signifikansi observasi yaitu OSL sebesar 0.03. Dengan

demikian pada tingkat signifikansi 1% disimpulkan bahwa data

berdistribusi Weibull.

Parametric Survival Plot for T
Weibull Distribution - ML Estimates
Censoring Column in cencored
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Pada gambar 4.3.2 menunjukkan plct fungsi reliabilitas tahan
hidup lampu pijar 25 wait dimana peiuang hidup suatu unit atau komponen
akan bertalian hidup pada waktu tertentu. Pada gambar tersebut merupakan
plot tahan hidup lampu pijar 25 watt yang berdistribusi Weibull, yang
parameternya diestimasi dengan menggunakan metode maksimum
likelihood. Secara umum dapat diinformasikan bahwa probabilitas lampu
pijar yang bertahan hidup hingga 0.07 tahun mempunyai probabilitas
sebesar 1 dan tidak ada lampu yang bertahan hidup lebih dari 0.13 tahun,
karena mempunyai probabilitas 0. Sebelah kanan atas menunjukkan nilai
shape: 30.663, scala: 0.1036 dan MTTF (inean) 0.1018, standard deviasi

0.004161, median 0.1024 serta diperoleh IQR sebesar 0.005236.
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Gambar 4.3.3 Grafik Nilai Kegagalan Waktu Tahan Hidup

Pada gambar 4.3.3 menunjukkan plot fungsi kegagalan tahan hidup
lampu pijar 25 watt yang berdistribusi Weibull, yang parameternya
diestimasi dengan menggunakan metode maksimum likelthood. Pada
gambar tersebut memperlihatkan bahwa kegagalan tahan hidup lampu
pijar 25 watt yang verumur 0.07 tahun menpunyai iingkat kegagalau 0 dan
kegagalan lampu akan berumur lebih dari 0.13 tahun sangat tinggi sekali.
Sebelah kanan atas menunjukkan nilai shape: 30.663, scala: 0.1036 dan
MTTF (mean) 0.1018, standard deviasi 0.004161, median 0.1024 serta

diperoleh IQR sebesar 0.005236.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Pada analisis reliabilitas lampu pijar 25 watt yang terpasang pada tegangan
220-240 V yang diasumsikan berdistribusi Weibull, dengan menggunakan
bantuan Minitab release 13.20 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji Anderson-Darling dapat distmpulkan bahwa data
berdistribusi Weibull dengan parameter &= 0.10 dan = 30.66.

2. Rata-rata umur lampu pijar 25 watt yang terpasang pada iegangan 220-240

V, yang diproduksi oleh PT GE Lighting Yogvakarta adalah sebesar 890

1am.

J

Jika PT GE Lighting Ycgyakarta memproduksi lampu pijar 25 watt vang

)

terpasang pada tegangan 220-240 V sebanyak 1000 buah, maka banyaknya
lampu pyjar akan bisa bertahan hidup selama 890 jam sekitar 102 buah
lampu pijar.

4. Rata-rata tingkat kegagalan lampu pijar 25 watt yang terpasang pada

tegangan 220-240 V adalah sebesar 869.68 unit / 890 jam.

$a
8]




5.2 SARAN
Dalam tulisan ini analisis dibatasi untuk model reliabilitas Weibull.
Apabila dibahas juga model-model parametrik yang lain. Selain itu perlu
dikembangkan lebih lanjut penggunaan model reliabilitas data tahan hidup

diberbagai bidang penelitian terutama bidang industri.
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Metode iterasi Newton Raphson

Misalkan ada suatu fungsi /' (x) dengan akar persamaan £, maka untuk mencari

,5 dengan metode Newton, dapat dilakukan dengan algoritma sebagai berikut:

1.

Tentukan x, sebagai nilai permulaan, kemudian cari f (x,).
Tentukan turunan dari 1 (x,), missal turunannya £ (x,).
Didapatkan suatu persamaan berikut: x, = x, —(f(x,)/ 1(x,))
Ulangi langkah-langkah diatas, sehingga diperoleh:

X, =X — (f(xl)/f(xl ))
x, =%, —(F(x,)/ f(x,))

dan seterusnya
xn = xn—l _(f(‘xn'l)/f‘(xn—l ))

sampai didapatkan nilai mutlak x —x, | yang sangat kecil sesuai keinginan.




Distribution ID Plot

Variable: T
Goodness of Fit

Distribution Anderson-Darling (adj)
Weibull 0.814

Table of Percentiles

Standard 95% Normal CI

Distributicon Percent Percentile Error Lower Upper

Weibull 1 0.089185 2.69E-03 0.084069 0.094613
Weibull 5 0.094054 1.97E-03 0.090269 0.097999
Weibull 10 0.096289 1.64E-03 0.093125 0.099560
Weibull 50 0.102390 8.58E-04 0.100722 £.104085

Table of MTTF
Standard 95% Norma: CI

Distribution Mean Error Lower Upper
Weibull 0.101776 9.06E-04 0.100015 0.103568
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Distribution Overview Plot

Variable: T
Goodness of Fit
Distribution Anderson-Darling (adj)

Weibull 0,814

Table of Percentiles

Standard 95% Normal CI

Distribution Percent Percentile Error Lower Upper

Weibull 1 0,089185 2,69E-03 0,084069 0,094613
Weibull 5 0,094054 1,97E-03 0,090269 0,097999
Weibull 10 0,09628% 1,64E-03 0,093125 0,099560
Weibull 50 0,102390 8,58E-04 0,100722 0,104085

Table of MTTF

Standard 95% Ncrmal CI
bistribution Mean Error Lower Upper
Weibull 0,101776 9,06E-04 0,3100015 0,103568
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Distribution Analysis: T

Variable: T

Censoring Information Count

Uncensored value 21

Censoring value: Censored = F

Estimation Method: Maximum Likelihood

Distribution: Weibull

Parameter Estimates

Standard 95.0% Normal CI

Parameter Estimate Error Lower Upper

Shape 30.663 5.522 21.544 43,642

Scale 0.103621 0.000774 0.102115 0.105149

Log-Likelihood = 86.037

Goodness-of-Fit

Anderson-Darlirg (adijusted) = 0.8136

Characteristics of Distribution

Standard 95.0» Normal CI
Estimate Errecr Lower

Upper

Mean (MTTE" 0.1018 0.000906 0.1000

0.103¢€

Standard Deviation 0.004161 0.000711 0.002976

¢.005817

Median .1024 0.000858 0.1007
0.1C41

First QuartilefQl) 0.039%50 2.001183 0.0971¢
.10l =

Third Quartile (23) G.1047 0.00C746 0.1033
0.1l0e6z

Interquartile Range (IQR) 0.005256 0.000918 0.003713
0.0073862

Table of Percentiles

Standaxd 95.0% Normal CT

Percent Percentile Error Lower Upper
0.00010 0.06603 0.005528 0.065604 0.07781
0.00100 0.07118 0.005C0L 0.06203 0.08169
0.01000 0.07674 0.004360 0.06665 0.08577
0.10000 0.08272 0.003592 0.07597 0.09007
1.00000 0.08919 0.002688 0.08407 0.09461
2.00000 - 0.09124 0.002388 0.08668 0.09604
3.00000 0.08247 0.002207 0.08824 0.0969%0C
4.00000 0.09336 0.002075 0.08938 0.09751
5.00000 0.09405 0.001972 0.09027 0.08800
6.00000 0.094¢63 0.001886 0.09101 0.09840
7.00000 0.09512 0.001813 0.09164 0.0987¢%
8.00000 0.085%6 0.001742 0.09219 0.09905
a.00000 0.09594 0.001€82 ¢.09268 £.099:2

10.00000 0.09625 0.001641 0.09312 ¢.099t¢
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Distribution ID Plot
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Distribution
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Table of Percentiles

Tistribution

Weikull

Weibull

Weibull

Weibull

Table of MTTF

Distribution

Weibull

0
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.0925¢0

.104085

0.09867 0.001300 0.09616 O.1013
0.1002 0.001098 0.09807 0.1024
0.1014 0.000958 0.09952 0.1033
0.1024 0.00C858 0.1007 0.1041
0.1033 0.000790 0.1018 0.1049
0.1043 0.000752 0.1028 0.1057
0.1052 0.000751 0.1038 0.1067
0.1065 0.000808 0.1049 0.1081
0.1066 0.000819 0.1050 0.1083
0.1068 0.000832 0.1052 0.1084
0.1070 0.000847 0.1053 0.1087
0.1072 0.000865 0.1055 0.1089
0.1074 0.000886 0.1057 0.1091
0.1076 0.000912 0.1059 0.1094
0.1079 0.000945 0.1061 0.1098
0.1083 0.000990 0.1064 0.1103
0.1089 0.001064 0.1068 0.1110
0.1135 0.001787 0.1100 0.1170

Anderson-Darling (adj)
0.814
Standard 25 Normai
Percent FPercentliie Error Lower
1 0.35%1c5 2.695-03 0.084069
5 0.084054 1.57E-03 0.060269
10 0.096289 1.64E-03 0.093125
50 0.102390 8.58E-04 0.100722
Standara  95% Normal CI
Mean Error Lower Upper
0.101776 9.06E-04 0.100015 01103568
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Parametric Survival Plot for T
Weibull Distribution - ML Estimates
Censoring Column in cencored
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Parametric Hazard Plot for T
Weibull Distribution - ML Estimates
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